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ABSTRAK

PENDUGAAN EROSI DAS SEKAMPUNG HULU MENGGUNAKAN
METODE USLE (Universal Soil Loss Equation) BERBASIS GIS UNTUK
PERENCANAAN KEGIATAN REHABILITASI HUTAN DAN LAHAN

Oleh

SIRUAN MASRU HUDI

DAS Sekampung merupakan DAS prioritas satu di Provinsi Lampung yang
penting untuk diperhatikan dan diperbaiki kualitas tata air serta penggunaan
lahannya, terutama pada daerah hulunya. Dampak perubahan penggunaan lahan
pada DAS Sekampung Hulu yaitu terjadinya erosi, karenanya pendugaan nilai
besaran erosi penting dilakukan untuk menentukan rencana perbaikan penggunaan
lahan/ rehabilitasi hutan dan lahan. Tujuan dari penelitian ini yaitu menduga besaran
erosi yang terjadi pada DAS Sekampung Hulu dengan menggunakan metode USLE
(Universal Soil Loss Equation) berbasis GIS (Geographic Information System).
Metode yang digunakan berbasis spasial (GIS) dengan rumus USLE yaitu dengan
mengalikan faktor curah hujan (R), jenis tanah (K), panjang dan kemiringan lereng
(LS), serta vegetasi penutup tanah dan faktor tindakan konservasinya (CP). Hasil
erosi pada DAS Sekampung Hulu rata-ratanya yaitu sebesar 91,48 ton/ha/tahun,
dengan klasifikasi tingkat bahaya erosi (TBE) rata-ratanya masih sangat tinggi pada
beberapa penggunaan lahan, sehingga perlu dilakukan perbaikan penggunaan
(tutupan) lahan untuk mengurangi erosi yang terjadi pada DAS Sekampung Hulu.

Kata kunci: Daerah Aliran Sungai; erosi; GIS; metode USLE



ABSTRACT

EROSION ESTIMATION OF THE SEKAMPUNG HULU WATERSHED
USING GIS-BASED USLE (Universal Soil Loss Equation) METHOD FOR
FOREST AND LAND REHABILITATION ACTIVITIES PLANNING

By

SIRUAN MASRU HUDI

Sekampung watershed is the first priority watershed in Lampung Province
that is important to be considered and improved its water system quality and land
use, especially in the upstream area. The impact of land use changes on the
Upstream watershed is the occurrence of erosion, therefore the restoration of the
erosion value is important to determine the plan for land use improvement / forest
and land rehabilitation. The purpose of this study is to estimate the amount of
erosion that occurs in the Watershed Upstream by using the USLE (Universal Soil
Loss Equation) GIS-based method (Geographic Information System). The method
used is spatial-based (GIS) with the USLE formula by multiplying the rainfall factor
(R), soil type (K), slope length and slope (LS), then vegetation soil cover and its
conservative action factor (CP). Erosion results in the upstream watershed are on
average 91.48 tons/ ha/ year, which is classified into erosion hazard level (TBE)
average is still very high in some land uses, so it is necessary to improve land use
(cover) to reduce erosion that occurred in the Sekampung Hulu watershed.

Keywords: Erosion, GIS; USLE method; watershed
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Rumusan Masalah

Tanah sebagai sumber daya alam telah mengalami berbagai tekanan dan
perubahan seiring dengan peningkatan jumlah manusia. Manusia telah banyak
melakukan pembangunan pada semua areal lahan/tanah yang ada, termasuk pada
kawasan hutan. Perubahan penggunaan lahan sangat berdampak pada kondisi
alam yang ada salah satunya berpengaruh terhadap fungsi tata air suatu DAS
(Yudha, 2013). Penggunaan lahan dan pemanfaatan daerah aliran sungai (DAS)
yang keliru dapat menyebabkan terjadinya kerusakan DAS dan berdampak negatif
terhadap lingkungan terutama di bagian hilir. Faktor yang mempengaruhinya
yaitu, karena adanya peningkatan jumlah dan aktivitas manusia, maka kebutuhan
terhadap pembangunan dan penggunaan lahan juga mengalami peningkatan
(Tulenan, 2014). Padahal kelestarian fungsi DAS sangat penting di suatu daerah,
karena DAS berfungsi untuk menampung, menyimpan, dan mengalirkan air yang
berasal dari curah hujan ke danau atau ke laut secara alamiah. Pemanfaatan
Lahan dan pengelolaan DAS yang benar penting dilakukan agar air dapat
mengalir secara perlahan sehingga meminimalisir terjadinya erosi dan agar tidak
terjadi banjir pada musim penghujan, serta kekeringan pada musim kemarau
(Suryono, 2017).

Dampak yang sering terlihat jika terjadi perubahan penggunaan lahan yaitu
bertambahnya lahan kritis dan erosi (Banuwa, 2008). Erosi merupakan peristiwa
pindahnya atau terangkutnya tanah atau bagian-bagian tanah dari suatu tempat ke
tempat lain oleh media alami tertentu seperti air atau angin (Arsyad, 2010) dan
secara umum disebabkan oleh air. Erosi dapat menimbulkan kerusakan baik pada
tanah tempat terjadi erosi maupun pada tempat tujuan akhir tanah yang terangkut

tersebut diendapkan. Kerusakan pada tanah tempat erosi (on site) pada bagian



hulu berupa penurunan sifat-sifat kimia dan fisik tanah. Sedangkan pada tempat
tujuan akhir (off site) hasil erosi akan menyebabkan sedimentsi/ pendangkalan
sungai, waduk, situ/danau, serta fluktuasi debit sungai (Purnama, 2008).
Penggunaan lahan yang sesuai dengan kaidah konservasi tanah dan air dapat
dilakukan dengan metode vegetatif seperti membuat kebun campuran atau
agroforestri yang dapat mengurangi dampak buruk dari erosi (Wahyudi, 2014).

DAS Sekampung Hulu seluas 82.201,41 ha penting untuk dikelola dengan
baik, karena dimanfaatkan sebagai sumber irigasi pertanian, PLTA (Pembangkit
Listrik Tenaga Air) dan sebagai sumber air baku PDAM (Perusahaan Daerah Air
Minum) Way Rilau (Kota Bandar Lampung) serta telah dibangun bendungan Way
Sekampung. Saat ini sebagian besar wilayah DAS Sekampung Hulu telah
mengalami alih fungsi hutan menjadi lahan pertanian. Erosi yang terjadi di DAS
Sekampung Hulu rata-rata sebesar 67,5 ton/ha/tahun (Nippon Koei, 2003 dalam
Banuwa, 2008). Erosi (yang besar) tersebut disebabkan oleh konversi lahan yang
seharusnya kawasan hutan menjadi lahan pertanian dan usahatani lainnya, tanpa
mempertimbangkan pengelolaan yang keberlanjutan (suistainable) serta
konservasi tanah dan air (Banuwa, 2008). Saat ini luas hutan di DAS Sekampung
Hulu tersisa seluas 7.396,33 ha, semak belukar 3.201,83 ha, sawah seluas
1.746,34 ha, pertanian lahan kering campur yang mendominasi daerah sekampung
hulu seluas 66.107,46 ha, dan pertanian lahan kering seluas 561,82 ha yang
didominasi oleh tanaman kopi dengan variasi campurannya adalah lada, pisang,
dan kakao (Ditjen PKTL KLHK, 2019).

Erosi menjadi isu utama dalam pengelolaan DAS dan pembangunan di
wilayah Indonesia, erosi juga merupakan suatu peristiwa yang menjadi tanda
terjadinya degradasi lahan dan penyebab menurunnya produktivitas lahan
(Edward et al.,, 2015). Mengetahui besarnya erosi yang terjadi di suatu wilayah
merupakan kegiatan yang penting karena dapat menjadi salah satu cara untuk
mencari sebuah solusi dari permasalahan tersebut. Hasil pendugaan erosi pada
suatu DAS dapat digunakan sebagai dasar pengelolaan DAS dan penetapan
kebijakan dalam hal penggunaan lahan (Asdak, 2010).

Prediksi erosi dapat dilakukan secara langsung maupun tidak langsung yaitu

melalui model prediksi/pendugaan erosi (A’yunin, 2008). Metode yang sering



digunakan untuk memprediksi erosi adalah persamaan/pendugaan Universal Soil
Loss Equation (USLE). Persamaan ini merupakan model pendugaan erosi yang
telah banyak digunakan untuk menghitung besarnya erosi yang terjadi dalam
jangka waktu yang panjang pada suatu daerah. Metode USLE mempunyai
kelebihan, yaitu proses pengolahan datanya yang sedehana, sehingga mudah
dihitung dengan analisis spasial menggunakan alat bantu program komputer
(software) Arcgis (Indrawati, 2000). Nilai erosi yang diperoleh dari pendekatan
USLE selanjutnya dapat dipergunakan untuk menduga laju erosi yang terjadi pada
suatu wilayah dan menentukan klasifikasi tingkat bahaya erosi, sehingga untuk
mencegah kerusakan lahan akibat erosi dapat dihindari sedini mungkin dengan
teknik-teknik konservasi lahan.

DAS Sekampung Hulu yang merupakan daerah penting pada wilayah DAS
Sekampung dan menjadi sumber penghidupan bagi masyarakat yang berada
didalamnya, oleh karena itu pendugaan erosi di DAS ini penting untuk dilakukan.
Selain itu, DAS Way Sekampung merupakan DAS prioritas | yang harus di
pulihkan di Provinsi Lampung, sehingga pendugaan erosi yang tepat dapat
membantu keefektifan kegiatan rehabilitasi hutan dan lahan (RHL) di setiap
satuan lahan. Kegiatan RHL saat ini masih merupakan kebijakan prioritas
pemerintah dalam membangun kembali hutan dan mengurangi kekritisan lahan
(Handayani, 2019).

Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana perubahan penggunaan lahan yang terjadi pada DAS Sekampung

Hulu pada tahun terakhir
2. Bagaimana erosi yang terjadi di DAS Sekampung Hulu

3. Bagaimana strategi mengurangi erosi di DAS Sekampung Hulu

B. Tujuan Penelitian
Tujuan dari dilaksanakanya penelitian ini yaitu:

1. Mengetahui penggunaan lahan eksisting DAS Sekampung Hulu tahun 2019.

2. Menduga besaran erosi yang terjadi pada DAS Sekampung Hulu dengan
menggunakan metode USLE berbasis GIS.

3. Merancang simulasi rehabilitasi lahan untuk menekan erosi agar lebih kecil
dari TSL (Tolerable Soil Loss) di DAS Sekampung Hulu.



C. Kerangka Pemikiran

Metode yang dapat dilakukan untuk melakukan pendugaan Erosi di DAS
Sekampung hulu yaitu salah satunya menggunakan pendekatan/metode Universal
Soil Loss Equation (USLE). Metode USLE merupakan metode yang umum
digunakan untuk memperediksi laju erosi. Selain sederhana, metode ini juga
sangat baik diterapkan di daerah-daerah yang faktor utama penyebab erosinya
adalah hujan dan aliran permukaan. Selain itu juga metode ini didesain untuk
memprediksi rata-rata jumlah erosi dalam waktu yang panjang. (Rahman, 2008).
Nilai erosi yang diperoleh dari pendekatan USLE selanjutnya dapat dipergunakan
untuk menduga laju erosi yang terjadi pada suatu wilayah dan menentukan
Klasifikasi Tingkat Bahaya Erosi (Purnama, 2008).

Data hasil pendugaan erosi tersebut dapat menjadi acuan untuk menentukan
kebijakan tindakan konservasi yang tepat pada DAS Sekampung Hulu. Nilai/ hasil
dari Erosi total akan dilakukan perbandingan dengan nilai TSL (Tolerable Soil
Loss). TSL sendiri merupakan erosi terbesar yang masih dapat ditoleransikan
agar terpelihara kedalaman tanah yang cukup bagi pertumbuhan tanaman sehingga
memungkinkan tercapainya produktivitas tinggi secara lestari, karena erosi yang
terjadi pada suatu DAS sebenarnya merupakan permasalahan alami yang wajar
asalkan masih bisa ditoleransi (Banuwa, 2013). Dalam analisis yang akan
dilakukan di DAS Sekampung hulu jika nilai erosi lebih kecil dibandingkan
dengan TSL maka tidak perlu dilakukan tindakan konservasi tanah dan air,
sebaliknya jika nilai erosi lebih besar dibandingkan dengan TSL maka perlu
dilakukan tindakan konservasi tanah dan air. Kerangka penelitian dapat dilihat

pada Gambar 1.
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. DAS Sekampung Hulu

DAS Sekampung sebagai salah satu sungai di Provinsi Lampung yang sangat
penting terutama untuk memasok kebutuhan air irigasi, sumber air baku
perusahaan minum, PLTA, dan industri. Namun perlu disadari bahwa saat ini
kondisi air di Way Sekampung mengalami penurunan daya dukung kualitas dan
kuantitas (Katamto, 2012). Intensitas curah hujan yang tinggi Sungai Way
Sekampung kerap kali menyebabkan banjir bagi daerah daerah yang dilalui
alirannya. Kondisi alam yang menyebabkan Way Sekampung mengalami
penurunan fungsi adalah faktor utama bagi kejadian banjir tersebut. Perubahan
tata guna lahan di DAS dan pada tebing kanan Kiri sungai Way Sekampung
memberi dampak yang cukup besar terhadap morfologi dasar sungai. Akibat
konversi hutan menjadi lahan pertanian dan usahatani tanpa mempertimbangkan
kemampuan serta agroteknologi konservasi tanah dan air, telah menyebabkan
kerusakan/degradasi DAS Sekampung Hulu (on site) dan pada bagian hilirnya (off
site) (Banuwa et al., 2008)

DAS Sekampung merupakan DAS Prioritas Nasional untuk direhabilitasi di
Provinsi Lampung dan luas wilayahnya melintasi tujuh kabupaten (Tanggamus,
Pringsewu, Pesawaran, Lampung Selatan, Metro, Bandar Lampung dan Lampung
Timur). Luas DAS sekampung 477.439 ha, dengan luas irigasi 66.500 ha, dengan
luas DAS yang besar tersebut namun DAS Sekampung sejak tahun 1984 telah
ditetapkan sebagai salah satu DAS dengan kondisi kritis bersama 21 DAS lainya
di Indonesia (Nurhaida et al., 2005). DAS Sekampung Hulu merupakan wilayah
terpenting dalam dalam DAS Sekampung, karena degradasi lahan yang
diakibatkan erosi di wilayah DAS bagian hulu akan berpengaruh buruk pada
wilayah setempat (on-site) yaitu penurunan produktivitas lahan, penurunan



pendapatan petani, dan terjadinya lahan kritis, maupun pada wilayah hilir dari
DAS (out-site) yaitu sedimentasi waduk, banjir, dan kekeringan.

DAS Sekampung Hulu seluas 82.201,41 ha saat ini sudah sangat penting
untuk ditangani, karena sebagian besar DAS Sekampung Hulu telah mengalami
alih fungsi hutan menjadi lahan pertanian. Morfologi Sub DAS Sekampung Hulu
berbentuk memanjang dengan panjang sungai utama 77,5 km. dan Kelilingnya
180,9 km (BPDASHL WSS, 2009). Saat ini luas hutan di DAS Sekampung Hulu
tersisa seluas 7.396,33 ha, semak belukar 3.201,83 ha, sawah seluas 1.746,34 ha,
pertanian lahan kering campur yang mendominasi daerah Sekampung Hulu seluas
66.107,46 ha, dan pertanian lahan kering seluas 561,82 ha yang didominasi oleh
tanaman kopi dengan variasi campurannya adalah lada, pisang, dan kakao (Ditjen
PKTL KLHK, 2019). Dengan luasan hutan yang semakin berkurang digantikan
pertanian lahan kering dan pemukiman dalam wilayah DAS Sekampung Hulu,
perubahan kualitas karakteristik hidrologi dapat terjadi. Semakin banyak area
terbangun DAS maka proses peresapan air permukaan menjadi air tanah akan

terganggu (Pratama and Yuwono, 2016).

B. Pengertian Daerah Aliran Sungai (DAS)

DAS (Daerah Aliran Sungai) adalah suatu wilayah daratan yang merupakan
satu kesatuan dengan sungai dan anak-anak sungainya yang berfungsi
menampung, menyimpan, dan mengalirkan air yang berasal dari curah hujan ke
danau atau ke laut secara alami, yang batas di darat merupakan pemisah topografi
dan batas laut sampai dengan daerah perairan yang masih terpengaruh aktivitas
daratan (Undang-undang No. 37 Tahun 2014). DAS juga dapat diartikan sebagali
daerah yang di batasi oleh punggung-punggung gunung dimana air hujan yang
jatuh pada daerah tersebut akan di tampung oleh punggung gunung tersebut dan
akan dialirkan melalui sungai-sungai kecil menuju sungai utama (Asdak, 2010).

Dari definisi di atas, dapat dikemukakan bahwa DAS merupakan ekosistem,
dimana unsur organisme dan lingkungan biofisik serta unsur kimia berinteraksi
secara dinamis dan di dalamnya terdapat keseimbangan inflow dan outflow dari
material dan energi. Nilai inflow musim hujan dan musim kemarau ditentukan
dengan melihat curah hujan bulanan yang terjadi (Supriyadi et al., 2018). Selain

itu pengelolaan DAS dapat disebutkan merupakan suatu bentuk pengembangan



wilayah yang menempatkan DAS sebagai suatu unit pengelolaan sumber daya
alam (SDA) yang secara umum untuk mencapai tujuan peningkatan produksi
pertanian dan kehutanan yang optimum dan berkelanjutan (lestari) dengan upaya
menekan kerusakan seminimum mungkin agar distribusi aliran air sungai yang
berasal dari DAS dapat merata sepanjang tahun.

Dalam mempelajari ekosistem DAS, dapat diklasifikasikan menjadi daerah
hulu, tengah dan hilir. DAS bagian hulu dicirikan sebagai daerah konservasi, DAS
bagian hilir merupakan daerah pemanfaatan. DAS bagian hulu mempunyai arti
penting terutama dari segi perlindungan fungsi tata air, karena itu setiap terjadinya
kegiatan di daerah hulu akan menimbulkan dampak di daerah hilir dalam bentuk
perubahan fluktuasi debit dan transport sedimen serta material terlarut dalam
sistem aliran airnya. Dengan perkataan lain ekosistem DAS, bagian hulu
mempunyai fungsi perlindungan terhadap keseluruhan DAS. Perlindungan ini
antara lain dari segi fungsi tata air, dan oleh karenanya pengelolaan DAS hulu
seringkali menjadi fokus perhatian mengingat dalam suatu DAS, bagian hulu dan
hilir mempunyai keterkaitan biofisik melalui daur hidrologi. Pemakaian pada
lahan yang tidak setaraf dengan rumusan-rumusan konservasi tanah dan air di

bagian hulu DAS akan menyebabkan besarnya erosi (Tribiyono et al., 2018).

C. Pengelolaan DAS

Pengelolaan DAS berkelanjutan dapat didefinisikan sebagai suatu sistem
mengelola sumber daya DAS yang menghasilkan barang dan jasa yang cukup dan
berkelanjutan untuk memenuhi kebutuhan masa kini dan generasi masa depan
(Edward, 2015). Pengelolaan DAS biasanya mengacu pada pengelolaan dua
anasirnya (component) yang dianggap terpenting, yaitu sumberdaya tanah dan air.
Adapun nasir yang lain, seperti iklim, vegetasi, relief, dan manusia diperlukan
sebagai faktor-faktor dalam pengelolaan (Faudy dan Azizah, 2008).

Keberadaan air di dalam suatu wilayah sungai diperlukan oleh manusia untuk
memenuhi berbagai kebutuhan hidup seperti minum, memasak, mencuci, sanitasi,
membuat lahan gersang menjadi produktif, ikan, memasok air untuk permukiman,
dan industri, menghasilkan listrik dengan Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA),
serta sebagai pendukung sektor pariwisata, untuk memenuhi kepastian

ketersediaannya dalam waktu dan ruang (Saputra et al., 2012).



Pengelolaan DAS Bertujuan untuk mencegah kerusakan (mempertahankan
daya dukung) dan memperbaiki yang rusak (pemulihan daya dukung),
perencanaan dan pengelolaan DAS harus mengintegrasikan faktor-faktor biofisik
sosial ekonomi dan kelembagaan untuk mencapai kelestarian berbagai macam
penggunaan lahan di dalam DAS yang secara teknis aman dan tepat, secara
lingkungan sehat, secara ekonomi layak dan secara sosial dapat diterima
masyarakat. Rehabilitasi hutan dan lahan (RHL) merupakan bagian dari sistem
pengelolaan hutan dan lahan yang ditempatkan pada kerangka Daerah Aliran
Sungai. Rehabilitasi mengambil posisi untuk mengisi kesenjangan ketika sistem
perlindungan tidak dapat mengimbangi hasil sistem budidaya hutan dan lahan,
sehingga terjadi deforestasi dan degradasi sungsi hutan dan lahan. Rehabilitasi
lahan merupakan suatu usaha memperbaiki, memulihkan kembali dan
meningkatkan kondisi lahan yang rusak agar dapat berfungsi secara optimal baik
sebagai unsur produksi, media pengatur tata air, maupun sebagai unsur
perlindungan alam dan lingkungannya. Pengelolaan DAS yang baik adalah
penggunaan sumberdaya alam di dalam DAS secara rasional untuk mendapatkan
produksi maksimum dalam waktu yang tidak terbatas dan menekan bahaya
kerusakan (degradasi lahan) seminimal mungkin, serta diperoleh water yield yang
merata sepanjang tahun (Banuwa et al., 2008).

Pengelolaan DAS perlu dilakukan untuk mengatur hubungan timbal balik
antara sumber daya alam yang terdapat di dalam DAS dan manusia. Upaya
pengelolaan DAS diperlukan untuk mendorong agar kelestarian lingkungan hidup
dapat terwujud, terciptanya keseimbangan ekosistem serta terjaminnya
keberlanjutan antara manfaat sumber daya alam di dalam DAS bagi manusia.
Artinya, setiap bentuk manfaat sumber daya alam yang dilakukan dengan
memerhatikan dan mempertimbangkan aspek-aspek kelestarian DAS maka
diharapkan nantinya generasi mendatang dapat merasakan manfaatnya (Sofyan et
al., 2015). Pengelolaan DAS yang lestari adalah upaya penggunaan sumberdaya
alam di dalam DAS secara rasional. Selanjutnya agar penggunaan sumberdaya
alam khususnya sumberdaya lahan dapat dilakukan secara rasional, maka tahap
awal yang diperlukan adalah penetapan kemampuan lahan masing-masing satuan
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lahan, sehingga setiap bidang lahan yang digunakan sesuai dengan
kemampuannya, agar lahan lestari (Banuwa et al., 2008).

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2012
pengelolaan DAS adalah upaya manusia dalam mengatur hubungan timbal balik
antara sumberdaya alam dengan manusia di dalam DAS dan segala aktivitasnya,
agar terwujud kelestarian dan keserasian ekosistem serta meningkatnya
kemanfaatan sumberdaya alam bagi manusia secara berkelanjutan. Pengelolaan
DAS secara utuh sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diselenggarakan melalui
tahapan:

a. Perencanaan;
b. Pelaksanaan;
c¢. Monitoring dan evaluasi; dan
d. Pembinaan dan pengawasan.

Konsep pengelolaan DAS yang baik perlu didukung oleh kebijakan yang
dirumuskan dengan baik pula, sehingga mampu mendorong praktek-praktek
pengelolaan lahan yang kondusif terhadap pencegahan degradasi tanah dan air.
Program-program pengelolaan DAS yang bertujuan untuk meningkatkan
produktivitas lahan sebaiknya tidak mengabaikan perlunya menerapkan praktek
pengelolaan DAS yang berwawasan lingkungan. Praktek pengelolaan DAS untuk
menurunkan laju erosi dan sedimentasi serta permasalahan yang berkaitan dengan
sumberdaya air, seharusnya tidak mengabaikan pentingnya peranan DAS bagian
hulu dalam menghasilkan barang dan jasa. Isu penting yang perlu dikemukakan
adalah bagaimana dapat menyusun strategi pengelolaan DAS bagian hulu yang
dapat meningkatkan pendapatan penghuni DAS yang bersangkutan melalui

pemanfaatan sumberdaya alam yang berwawasan lingkungan (Arsyad, 2010).

D. Erosi

Erosi adalah peristiwa pindahnya atau terangkutnya tanah atau bagian-bagian
tanah dari satu tempat ke tempat lain oleh media alami, tanah atau bagian-bagian
tanah dari suatu tempat dapat terkikis dan terangkut kemudian diendapkan pada
suatu tempat lain (Arsyad, 2010). Erosi dan sedimentasi merupakan penyebab-
penyebab utama dalam terjadinya kemerosotan produktivitas tanah-tanah

pertanian, dan kemerosotan kuantitas serta kualitas air. Erosi itu sendiri meliputi
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proses: pelepasan partikel-partikel tanah (detachment), penghanyutan partikel-
partikel tanah (transportation), dan pengendapan partikel partikel tanah yang telah
terhanyutkan (deposition) (Jauhari, 2012).

Menurut Arsyad (2010) pada dasarnya erosi adalah proses perataan kulit
bumi, karena pada proses erosi terdapat proses pengikisan pada bagian atas dan di
sisi lain terdapat proses penimbunan pada bagian bawah. Namun demikian,
karena dalam proses perataan kulit bumi ini banyak menimbulkan masalah baik
pada sisi on site maupun pada sisi off site, maka erosi yang berlebihan perlu
dicegah. Pada bentang lahan yang tidak datar, berapa pun persen atau derajat
kemiringan lerengnya, erosi pasti akan terjadi. Hanya saja pada kondisi alami,
erosi yang terjadi sangat rendah dan berada dibawah batas erosi yang
diperbolehkan atau ditoleransi. Erosi tanah oleh air hujan menjadi isu utama
pengelolaan DAS dan pembangunan di Indonesia, sekaligus merupakan penciri
terjadinya degradasi lahan dan penyebab menurunnya produktivitas lahan
(Auliyani dan Wijaya, 2017).

Unsur topografi yang mempengaruhi erosi adalah kemiringan lereng dan
panjang lereng. Makin besar kemiringan lereng, intensitas erosi air makin tinggi.
Hal ini berkaitan dengan energi kinetik aliran limpas yang semakin besar sejalan
dengan semakin besar kemiringan lereng. Sifat-sifat tanah yang mempengaruhi
erosi adalah kepekaan tanah atau erodibilitas tanah. Nilai erosi akan semakin
besar dengan semakin besarnya nilai erodibilitas suatu tanah. Makin tinggi nilai
indeks erodibilitas tanah (K), makin rendah ketahanan tanah sehingga semakin
mudah pula tanah tererosi. Lahan hutan, pertanian monokultur dan lahan
pertanian tumpangsari pada kelerengan yang sama memiliki tingkat erosi yang
berbeda. Hal ini diantaranya disebabkan oleh vegetasi pada masing masing lahan
tersebut berbeda (Arifin, 2010).

Tingkat bahaya erosi pada dasarnya dapat ditentukan dari perhitungan nisbah
antara laju erosi tanah (A) dengan laju erosi yang masih ditoleransikan. Faktor
pengelolaan tanaman dan tindakan konservasi merupakan faktor penting dalam
erosi pada suatu lahan penelitian. Hal ini sesuai dengan pernyataan Asdak (2010),
keberhasilan pelaksanaan program konservasi tanah salah satu informasi penting
yang harus diketahui adalah tingkat bahaya erosi (TBE) atau Indeks Erosi (IE)
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dalam suatu DAS atau sub-DAS yang menjadi kajian. Dengan mengetahui
tingkat bahaya erosi suatu DAS atau masing-masing sub-DAS, prioritas
rehabilitasi tanah dapat ditentukan (Bukhari et al., 2015).

E. Dampak Perubahan Tutupan Lahan

Konversi lahan hutan yang memiliki fungsi sebagai penyimpan tata air
menjadi areal permukiman, sawah, atau pertanian lainnya akan menghilangkan
peranan daerah hulu sebagai wilayah resapan air dan perlindungan daerah di
bawahnya. DAS Sekampung Hulu telah mengalami alih fungsi hutan menjadi
lahan pertanian. Saat ini di DAS Sekampung Hulu yang merupakan hutan seluas
7.396,33 ha, semak belukar 3.201,83 ha, sawah seluas 1.746,34 ha, pertanian
lahan kering campur yang mendominasi daerah Sekampung Hulu seluas
66.107,46 ha, dan pertanian lahan kering seluas 561,82 ha (Ditjen PKTL KLHK,
2019). Angka yang sangat kecil karena wilayah hulu DAS seharusnya merupakan
daerah resapan air. Wilayah ini seharusnya memiliki luas tutupan hutan yang
lebih besar jika dibandingkan dengan peruntukan lainnya. Terlebih jika
berlandaskan pada amanat UU No. 41 tahun 1999 tentang kehutanan yang
mensyaratkan luas hutan dalam suatu wilayah DAS adalah 30 % dari luas DAS
dan atau pulau dengan sebaran yang proporsional, maka kondisi wilayah hulu
DAS Sekampung ini sangat memprihatinkan (Salim et al., 2019). Dampak yang
sering akan dirasakan yaitu terjadinya erosi di bagian hulu dan sedimentasi di
badan sungai maupun daerah hilir.

Erosi dan Sedimentasi merupakan proses terlepasnya butiran tanah dari
induknya di suatu tempat dan terangkutnya material tersebut oleh gerakan air atau
angin kemudian diikuti dengan pengendapan material yang terdapat di tempat lain
(Suripin, 2002). Terjadinya erosi dan sedimentasi menurut (Suripin, 2002)
tergantung dari beberapa faktor yaitu karakteristik hujan, kemiringan lereng,
tanaman penutup dan kemampuan tanah untuk menyerap dan melepas air ke
dalam lapisan tanah dangkal, dampak dari erosi tanah dapat menyebabkan
sedimentasi di sungai sehingga dapat mengurangi daya tampung sungai. Aliran
permukaan juga mengakibatkan erosi dan sedimentasi. Erosi mampu
mempengaruhi produktivitas lahan yang mendominasi DAS bagian hulu dan

menimbulkan efek buruk bagian hilir dalam wujud sedimen, juga berakibat
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kekeringan saat kemarau dan banjir pada musim penghujan (Tribiyono et al.,
2018).

F. Pendugaan Erosi

Prediksi erosi adalah metode untuk memperkirakan laju erosi yang akan
terjadi dari tanah yang digunakan untuk penggunaan lahan dan pengelolaan
tertentu. Prediksi erosi umumnya digunakan pada saat ini adalah model
parametrik, terutama tipe kotak kelabu (Banuwa, 2013). Menurut (Arsyad, 2010)
metode prediksi merupakan alat untuk menilai apakah suatu program atau
tindakan konservasi tanah telah berhasil mengurangi erosi dari suatu bidang tanah
atau suatu DAS. Di samping itu, prediksi erosi juga sebagai alat bantu untuk
mengambil keputusan dalam perencanaan konservasi tanah pada suatu areal.

Total Suspended Solid (TSS) merupakan salah satu metode untuk
memperkirakan besarnya erosi dengan muatan sedimen dalam suatu DAS. Dasar
pengelolaan DAS dapat digunakan untuk memperkirakan hasil perkiraan erosi
pada suatu DAS, dalam hal penggunaan lahan lebih khususnya (Asdak, 2010).
Menurut Asdak (2010) perkiraan erosi dengan metode SDR (Sediment Delivery
Ratio) dapat digunakan sebagai bahan untuk menghitung besarnya muatan
sedimen (Tribiyono et al., 2018). Tingkat bahaya erosi pada dasarnya dapat
ditentukan dari perhitungan nisbah antara laju erosi tanah (A) dengan laju erosi
yang masih ditoleransikan. Faktor pengelolaan tanaman dan tindakan konservasi
merupakan faktor penting dalam erosi pada suatu lahan penelitian (Bukhari and
Lubis, 2015).

Suatu model parametrik untuk memprediksi erosi dari suatu bidang tanah
telah dikembangkan oleh Wischmeier dan Smith (1978), yang disebut The
Universal Soil Loss Equation (USLE). USLE memungkinkan perencanaan
menduga laju rata-rata erosi suatu tanah tertentu pada suatu kecuraman lereng
dengan pola hujan tertentu untuk setiap macam pertanaman dan tindakan
pengelolaan (tindakan konservasi tanah) yang mungkin dilakukan atau yang
sedang digunakan. Persamaan yang digunakan mengelompokkan berbagai
parameter fisik dan pengelolaan yang memengaruhi laju erosi ke dalam enam
peubah utama yang nilainya untuk setiap tempat dapat dinyatakan secara numerik.

USLE adalah suatu model erosi yang dirancang untuk memprediksi rata-rata erosi
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jangka panjang dari erosi lembar atau alur di bawah keadaan tertentu. Model ini
tidak dapat memprediksi pengendapan dan tidak memperhitungkan hasil sedimen
dari erosi parit, tebing sungai, dan dasar sungai. Meskipun terdapat kelemahan,
persamaan USLE hingga saat ini masih relevan dan paling banyak digunakan dan
hingga saat ini belum ada yang menggantikan metode USLE ini. Metode USLE
digunakan untuk menduga erosi aktual. Faktor vegetasi, kemiringan lereng dan
erodibiltas digunakan untuk melihat hubungan terhadap erosi aktual dan dianalisis
dengan multivariat (Bukhari and Lubis, 2015).

G. Metode USLE (Universal Soil Loss Equation)

USLE adalah salah satu model empiris yang paling populer dan paling
banyak digunakan dalam menentukan nilai erosi. Akurasi model ini sangat
tergantung pada indeks panjang dan kemiringan lereng (LS), erosivitas curah
hujan (R), erodibilitas tanah (K), manajemen tanaman penutup tanah, dan teknik
konservasi (CP) yang dapat diturunkan dari berbagai model yang berbeda
(Auliyani dan Wijaya, 2017).

Analisis pendugaan erosi dilakukan dengan menggunakan Metode USLE dan
Metode MUSLE (Modified Universal Soil Loss Equation). Metode MUSLE
merupakan modifikasi dari Metode USLE yaitu dengan mengganti faktor
erosivitas hujan (R) dengan faktor aliran atau limpasan permukaan (run off).
Metode MUSLE sudah memperhitungkan baik erosi maupun pergerakan sedimen
pada DAS berdasarkan kejadian hujan tunggal (Krisnayanti et al., 2018)

Perhitungan erosi menggunakan rumus USLE yaitu (Banuwa, 2013):
perhitungan erosi yang paling umum digunakan, rumusnya:
A=RXKxLxSxCxP
Keterangan:

A = banyaknya tanah tererosi (ton/ha/th)

R = erosivitas hujan

K = faktor erodibilitas tanah

L = faktor panjang lereng

S = faktor kecuraman lereng

C = faktor vegetasi penutup tanah dan pengelolaan tanaman
P = faktor tindakan-tindakan konservasi tanah (Arifin, 2010)



I1l. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November sampai bulan Desember
2020. Lokasi penelitian ini pada DAS Sekampung Hulu, Secara geografis terletak
pada 104°30°34” BT sampai dengan 104° 49 ‘14’ BT dan 05°050”LS sampai
dengan 05° 16°33LS. Secara administrasi berada di Kabupaten Tanggamus dan
Pringsewu, Provinsi Lampung. Cakupan luas daerah penelitian dapat dilihat pada

peta Gambar 2.

B. Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah Laptop, kamera, GPS
(Geographycal Position System), Android, dan software pendukung meliputi
arcGIS 10.3, Google Earth, Microsoft excel, serta alat pendukung lainnya.
Sedangkan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah data curah hujan di
DAS Way Sekampung Hulu yang diambil pada kurun waktu 10 tahun terakhir
yang bersumber dari BMKG (Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika),
BPDAS (Balai Pengelolaan Daerah Aliran Sungai), BBWS (Balai Besar Wilayah
Sungai) tahun 2009-2018, data K (Erodibilitas) tanah dari penelitian sebelumnya,
data perhitungan nilai LS/ kelerengan, data CP/ penggunaan lahan, dan data RTk
RHL BPDASHL WSS, serta peta RBI (Rupa Bumi Indonesia) berupa peta DAS
Sekampung, administrasi wilayah/ RBI, peta jenis tanah, peta penggunaan lahan
dari Ditjen PKTL (Planologi Kehutanan dan Tata Lingkungan) Kementrian LHK
Tahun 2019, peta topografi, peta kemiringan lahan dengan format shapefile
(SHP).
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C. Metode Pelaksanaan
Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan analisis :

1. Persiapan data, data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data curah
hujan bulanan selama 10 tahun terakhir di DAS Sekampung Hulu, data
penggunaan lahan di DAS Sekampung Hulu, serta kondisi biofisik (tanah,
topografi, dan geologi).

2. Cek lapang (Ground check) langsung pada beberapa titik sampel penggunaan
lahan dan outlet di DAS Sekampung Hulu untuk mengetahui keadaan lahan
yang sebenarnya, seperti tutupan lahannya, kondisi tanah dan vegetasinya.
Kemudian membandingkannya dengan data penggunaan lahan yang sudah
ada di wilayah DAS Sekampung Hulu. Jenis penggunaan lahan yang
dianalisis yaitu luas tutupan hutan, kebun campuran, lahan kering, semak,
pemukiman dan sawah.

3. Analisis data curah hujan (CH) bulanan dan debit bulanan pada tahun 2009 -
2018. Hal pertama yang dilakukan dengan menentukan koordinat pos hujan
yang berada di wilayah Sekampung Hulu, lalu menghitung rata-rata curah
hujan dengan rumus erosivitas dan kemudian dijumlahkan dalam 1 tahun,
selanjutnya dirata-rata. Analisis ini bertujuan untuk mendapatkan data
erosivitas, yang kemudian dimasukan kedalam atribut SHP.

4. Analisis spasial (GIS) menggunakan software Arcgis untuk mengetahui hasil
erosi yang dapat terjadi pada setiap satuan lahan pada DAS Sekampung Hulu.

5. Evaluasi Erosi, yaitu membandingkan hasil erosi total yang terjadi dengan
nilai erosi yang dapat ditoleransi/ nilai TSL untuk mengetahui tingkat bahaya
erosi yang dapat terjadi.

6. Simulasi atau rancangan RHL, jika erosi yang terjadi melebihi nilai TSL
maka perlu melakukan simulasi perbaikan tutupan lahan sesuai dengan RTk
RHL (Rencana Teknik Rehabilitasi Hutan dan Lahan) BPDASHL WSS di
Sekampung Hulu tahun 2018 - 2029.

D. Tahapan Kegiatan Analisis Spasial
Dalam pelaksanaan ini meliputi beberapa tahapan kegiatan:

1. Menentukan batas daerah penelitian di DAS Sekampung Hulu
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2. Membuat polygon thiessen untuk menentukan curah hujan tiap wilayah pos
hujan dan menentukan nilai erosivitasnya (R).

3. Mengolah data SHP peta penggunaan lahan (CP) dan peta erodibilitas tanah
(K).

4. Menghitung nilai panjang (L) dan kemiringan (S) dari data DEM SRTM yg
berbasis raster.

5. Mengubah peta R, K, dan CP yang masih berbentuk vector menjadi data raster
dengan fitur di ArcToolbox dengan ukuran grid 30mx30m.

6. Memasukan rumus persamaan USLE ke dalam raster kalkulator untuk
penghitungan prediksi erosi pada Sub DAS Sekampung Hulu.

7. Membandingkan hasil erosi dengan nilai TSL pada atribut table dan
menentukan kelas bahaya erosi yang dapat terjadi sesuai kriteria pada
P.60/2014.

9. Melakukan simulasi alternatif tindakan konservasi dengan merubah nilai
kondisi penggunaan lahan (CP) pada atribut table sesuai RTk RHL BPDAS/
menggunakan simulasi KT A (Konservasi Tanah dan Air).

10. Membuat layout peta hasil pendugaan erosi beserta kondisi setelah

dilakukannya simulasi perbaikan tutupan lahan.

E. Perhitungan dan Analisis Data
1. Pendugaan erosi menggunakan metode USLE
Pendugaan besarnya erosi dapat dihitung dengan menggunakan rumus:
A=RXKxXLxSxCxP
Keterangan:
A= banyaknya tanah tererosi (ton/ha/th)
R= faktor erosivitas hujan
K= faktor erodibilitas tanah
L= fator panjang lereng
S= faktor kecuraman lereng
C= faktor vegetasi penutup tanah dan pengelolaan tanaman
P= faktor tindakan-tindakan khusus konservasi tanah (Wischmeier dan Smith,
1978 dalam Banuwa, 2013).

1). Perhitungan erosivitas hujan (R)
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Perhitungan erosivitas hujan (R) dilakukan dengan cara memasukan titik
pengamatan dan data curah hujan selama 10 tahun terakhir (2009-2018)
kedalam shapefile (SHP) peta DAS Sekampung. Titik pengukuran pos hujan
tersebut dapat dibagi kedalam wilayah hujan (Wilayah faktor R) dengan cara
membuat peta hujan dengan metode Polygon Thessen pada aplikasi SIG.
Perhitungan indeks erosivitas hujan menggunakan rumus:

Elso= 6,119 *(Rain)"1,21 «(Days)”-0,47 *(Maxp)”o,53

Keterangan:

Rain = curah hujan rata-rata bulanan (Cm)

Days = jumlah hari hujan rata-rata bulanan

Maxp = curah hujan maksimum selama 24 jam pada bulan yang
bersangkutan (Bols, 1978 dalam Arsyad, 2010)

Nilai erosivitas hujan bulanan yang diperoleh menggunakan rumus tersebut

kemudian dijumlahkan tiap bulannya agar diperoleh erosivitas tahunan,

kemudian dirata-rata sepuluh tahun terakhir.

Penentuan nilai erodibilitas tanah (K)

Nilai erodibilitas tanah (K) dapat ditentukan dengan melakukan overlay
SHP peta jenis tanah ke dalam SHP peta DAS Sekampung Hulu. Nilai
erodibilitas (K) diperoleh berdasarkan pendekatan literatur (data sekunder).
Nilai K pada penelitian sebelumnya yaitu berdasarkan Banuwa (2008) yang
dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Nilai erodibilitas tanah pada beberapa satuan lahan

Satuan Jenis Tanah Kemiringan Penggunaan Lahan K
Lahan Lereng (%)
1 Dystropepts 3-8 Pertanian Lahan Kering 0,21
2 Dystropepts 15-30 Belukar 0,12
3 Dystropepts 8-15 Pertanian Lahan Kering 0,14
4 Dystropepts 15-30 Pertanian Lahan Kering 0,12
5 Dystropepts 3045 Hutan Sekunder 0,28
6 Dystropepts 15-30 Hutan Sekunder 0,21
7 Dystropepts 3045 Pertanian Lahan Kering 0,15
8 Dystropepts 45 - 65 Pertanian Lahan Kering 0,16
9 Dystropepts 45 - 65 Hutan Primer 0,24
10 Dystropepts 15-30 Hutan Primer 0,27
11 Dystropepts 8-15 Hutan Primer 0,28
12 Dystropepts 30-45 Hutan Primer 0,25
13 Dystropepts 30-45 Belukar 0,25
14 Tropaquepts 8-15 Belukar 0,28
15 Dystropepts 8-15 Hutan Sekunder 0,26
16 Tropaquepts 15-30 Hutan Primer 0,38
17 Tropaquepts 30-45 Belukar 0,23
18 Tropaquepts 15-30 Belukar 0,32
19 Tropaquepts 30-45 Pertanian Lahan Kering 0,26
20 Tropaquepts 8-15 Pertanian Lahan Kering 0,12

Sumber: Banuwa (2008).

Nilai erodibilitas pada lokasi penelitian diperoleh dengan mendapatkan
nilai rata-rata dari nilai erodibilitas pada tiap jenis tanah berdasarkan Banuwa
(2008). Nilai K pada jenis tanah yang lain didapatkan pada lapoeran analisis
SWAT BPDAS pada wilayah yang berada disekitar lokasi penelitian.

3). Perhitungan nilai panjang dan kecuraman lereng (LS)

Nilai panjang dan kemiringan lereng (kelerengan) di sekampung hulu
diperoleh dari data DEM SRTM yang diolah menggunakan arcgis
menghasilkan kelerengan suatu permukaan tanah yang kemudian nilai panjang
lereng (L) dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut.

L= (Lo/22)%°
Keterangan:
L = faktor panjang lereng

Lo = panjang lereng (m),
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Untuk menghitung faktor kemiringan lereng (S) digunakan persamaan

berikut.

S=(s/9)™*

Keterangan:

S = faktor kemiringan lereng

s =adalah kemiringan lereng dalam persen (Anasiru, 2015).

Persamaan tersebut dimasukan kedalam peta kemiringan lahan yang

berbentuk raster dengan besaran pixel 30m x 30m. Kemudian melakukan

perhitungan LS dengan rumus dan menggunakan tabel diagram nomograf nilai

LS sebagai patokannya.

4). Penetapan nilai penutupan vegetasi dan penggunaan teknik konservasi (CP)

Penetapan nilai CP dilakukan dengan asumsi lahan yang dilakukan

perhitungan erosi tidak menggunakan tindakan konservasi. Nilai faktor P

(tindakan konservasi tanah) untuk lahan tanpa tindakan konservasi adalah 1

(satu) (Arsyad, 2010). Penetapan nilai CP dilakukan dengan menggunakan
nilai C berdasarkan Arsyad (2010), nilai tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Nilai faktor C berdasarkan penggunaan lahan

No.  Macam Penggunaan *) Nilai Faktor
1 Tanah terbuka/tanpa tanaman 1
2 Sawah 0,01
3 Tegakan tidak dispesifikasi 0,7
4 Ubikayu 0,8
5 Jagung 0,7
6 Kedelai 0,399
7 Kentang 0,4
8 Kacang tanah 0,2
9 Padi 0,561
10 Tebu 0,2
11 Pisang 0,6
12 Akar wangi (sereh wangi) 0,4
13 Rumput Bede (tahun pertama) 0,287
14 Rumput Bede (tahun kedua) 0,002
15 Kopi dengan penutupan tanah buruk 0,2
16 Talas 0,85
17 Kebun campuran: - kerapatan tinggi 0,1

- kerapatan sedang 0,2
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No. Macam Penggunaan *) Nilai Faktor
- kerapatan rendah 0,5
18 Perladangan 0,4
19 Hutan alam 1~ seresah banyak 0,001
- seresah kurang 0,005
20 Hutan produksi :- tebang habis 0,5
- tebang pilih 0,2
21 Semak belukar/padang rumput 0,3
22 Ubikayu + Kedelai 0,181
23 Ubikayu + Kacang tanah 0,195
24 Padi—Sorghum 0,345
25 Padi—Kedelai 0,417
26 Kacang tanah + Gude 0,495
27 Kacang tanah + Kacang tunggak 0,571
28 Kacang tanah + Mulsa jerami 4 ton/ha 0,049
29 Padi + Mulsa jerami 4 ton/ha 0,096
30 Kacang tanah +Mulsa jagung 4 ton/ha 0,128
31 Kacang tanah +Mulsa Crotalaria 0,136
32 Kacang tanah +Mulsa kacang tunggak 0,259
33 Kacang tanah +Mulsa jerami 2 ton/ha 0,377
34 Padi + Mulsa Crotalaria 3 ton/ha 0,387
35 Pola tanam tumpang gilir**) +Mulsa jerami 0,079
36 Pola tanam berurutan***) +Mulsa sisa tanaman 0,357
37 Alang-alang murni subur 0,001
Keterangan:
*) = Data Pusat Penelitian Tanah (1973-1981 tidak dipublikasikan)
**) = Pola tanam tumpang gilir : jagung + padi + ubikayu setelah panen padi
ditanami kacang tanah
***¥) = Pola tanam berurutan : padi— jagung— kacang tanah.

Sumber : Banuwa (2008)
Adapun beberapa Nilai CP diperoleh dari penelitian lainnya yaitu, Arsyad

(2010), Banuwa (2008), Asdak (2007) dan Asmaranto (2007).

. Penetapan nilai TSL (Tolerable soil Loss) atau erosi yang dapat ditoleransi

Perhitungan TSL sangat penting dilakukan ketika melakukan pendugaan

erosi. Nilai TSL dihitung berdasarkan kedalaman minimum tanah laju

pembentukan tanah, kedalaman ekuivalen (Equivalent depth) dan umur guna

tanah. Penentuan nilai TSL dapat dicari dengan rumus:
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TSL = DE-D Min +PT
MPT

(Bila D Min > DE, maka T = PT)

Keterangan:
D = Kedalaman tanah efektif (mm)
DE = Kedalaman tanah ekivalen (mm)

(D x faktor kedalaman tanah). (Rincian Terlampir)

D Min = Kedalaman tanah minimum
MPT = Masa pakai tanah
PT = Laju pembentukan tanah (0,55 mm/th), di Indonesia 2,0 mm/th

(Banuwa, 2013).

Penetapan nilai TSL pada penelitian ini diperoleh dari penelitian
sebelumnya di DAS Sekampung Hulu yang dijelaskan oleh Banuwa (2008),
yang menjelaskan bahwa nilai TSL yaitu sebesar 38,7 ton/ha/tahun.

. Kriteria Indeks Erosi (Permenhut P.61/2014)

Data erosi aktual diperoleh dari perhitungan erosi dengan metode
Universal Soil Loss Equation(USLE). Kemudian nilai erosi aktual yang telah
dibagi dengan nilai TSL kemudian diklasifikasikan ke dalam kelas indeks
bahaya erosi sesuai dengan kriteria indeks erosi pada permenhut P.61/2014.

Kriteria penetapanya dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3. Nilai dan klasifikasi indeks bahaya erosi

Parameter Nilai Kelas

IE = Erosi aktual / IE<0,5 Sangat Rendah

Erosi yg ditoleransi 0,5<IE<1,0 Rendah
1,0<IE<1,5 Sedang
I,5<IE<2,0 Tinggi
>2,0 Sangat Tinggi

Sumber: (Peraturan Nomor P.61/Menhut-11/2014)



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Simpulan dari penelitian ini yaitu:

1. Penggunaan lahan eksisting di DAS Sekampung Hulu tahun 2019, lahan
pemukiman luasnya bertambah, pertanian lahan kering campur luasnya
bertambah, dan sawah juga bertambah, kemudian lahan belukar luasnya
berkurang, hutan lahan kering sekunder luasnya berkurang, dan pertanian
lahan kering berkurang.

2. Berdasarkan analisis dengan aplikasi ArcGis menggunakan persamaan USLE
diperoleh nilai jumlah erosi total di Sub DAS Sekampung Hulu yaitu sebesar
7.408.279,61 ton/tahun, dengan erosi rata-rata sebesar 91,48 ton/ha/tahun.
yang masih lebih besar dari nilai TSL atau erosi yang dapat di toleransi pada
DAS Sekampung Hulu yaitu sebesar 38,7 ton/ha/tahun.

3. Perbaikan penggunaan lahan menggunakan RTK RHL BPDAS pada DAS
Sekampung Hulu diketahui dengan melakukan simulasi menggunakan
Software ArcGis untuk mengetahui erosi pada setiap satuan lahan dan nilai
erosi rata-ratanya yaitu sebesar 63,92 ton/ha/tahun, pada simulasi dengan
menghutankan kembali kawasan hutan nilai erosi rata-ratanya menjadi sangat

rendah yaitu sebesar 5,79 ton/ha/tahun, yang berarti sudah dibawah nilai TSL.

B. Saran

Tindakan konservasi tanah dan air peru dilakukan di DAS Sekampung Hulu
terutama pada lahan yang memiliki kelerengan curam serta program rehabilitasi
hutan dan lahan (RHL) BPDASHL juga penting untuk dimaksimalkan untuk
mengurang erosi dan kerusakan lahan yang dapat terjadi. Untuk mewujudkan



program RHL yang sukses perlu kerjasama yang baik dari pemerintah/ pembuat
kebijakan, pihak pengelola/pelaksana dari KPH maupun pihak ketiga serta

masyarakat yang berada di sekitar kawasan hutan tersebut.
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